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 Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi tantangan 
buruh migran Indonesia melalui penyuluhan dan pelatihan praktis guna 
meningkatkan praktik menyusui. Buruh migran Indonesia di Kuala Lumpur 
masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan menyusui 
akibat akses informasi kesehatan, tuntutan kerja yang tinggi, dan kesulitan 
dalam membagi waktu. Metode pengabdian amsyarakat meliputi 
penyampaian ceramah dan pelatihan bagi buruh migran Indoensia di 
Malaysia dengan total sebanyak 50 buruh migran yang sedang hamil atau 
menyusui mengikuti sesi interaktif yang mencakup materi tentang manfaat 
ASI eksklusif, teknik menyusui yang benar, dan manajemen produksi ASI. 
Program ini menggunakan pendekatan partisipatif, termasuk diskusi 
kelompok, simulasi menyusui, dan bimbingan individu untuk memfasilitasi 
pembelajaran dan pengembangan keterampilan. Kegiatan ini menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta, 
dengan peningkatan pemahaman sebesar 80% tentang manfaat ASI, posisi 
menyusui yang benar, serta teknik untuk mengatasi tantangan dalam 
menyusui. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan dan edukasi 
berkelanjutan dapat memberdayakan ibu migran untuk menjalankan 
praktik menyusui eksklusif secara efektif, meskipun mereka menghadapi 
berbagai tantangan. Inisiatif ini menegaskan pentingnya edukasi kesehatan 
yang terfokus untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak di komunitas 
pekerja migran. 
 

 

  

PENDAHULUAN  

Kesehatan ibu dan bayi merupakan aspek 

penting dalam upaya peningkatan kualitas 

hidup masyarakat, terutama di kalangan 

buruh migran yang sering kali berada dalam 

kondisi rentan. Di Kuala Lumpur, buruh 

migran Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan yang memengaruhi kesehatan 

ibu dan bayi, termasuk akses terbatas ke 
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layanan kesehatan, waktu kerja yang 

panjang, dan minimnya informasi terkait 

praktik menyusui yang benar. Kondisi ini 

dapat menyebabkan rendahnya tingkat 

inisiasi menyusui dini dan praktik ASI 

eksklusif, yang berdampak pada 

meningkatnya risiko malnutrisi dan infeksi 

pada bayi (Setyawan et al., 2025). Pekerja 

migran internasional menghadapi masalah 

kesehatan yang serupa dengan yang dialami 

oleh komunitas yang kurang mampu, 

perjuangannya sering diperparah oleh 

status migrasi dan tuntutan adaptasi 

budaya (Omoyemi et al., 2024). Tantangan 

budaya dalam praktik menyusui ini 

menggarisbawahi perlunya sistem 

dukungan yang tepat sasaran untuk 

memfasilitasi integrasi dan kesejahteraan 

pekerja migran Indonesia di Malaysia 

(Hamzah et al., 2025)  

 

Program Studi Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang (UNIMUS) 

memiliki kapasitas dan komitmen dalam 

mendukung peningkatan kesehatan ibu dan 

bayi melalui program pengabdian 

masyarakat yang berbasis ilmu 

keperawatan. Dengan dukungan tenaga 

pengajar yang berpengalaman dan 

penelitian terkait keperawatan komunitas, 

prodi Keperawatan Unimus memiliki 

potensi untuk memberikan intervensi 

edukasi yang tepat bagi komunitas buruh 

migran di Kuala Lumpur. Program ini 

bertujuan untuk memberdayakan buruh 

migran dengan pengetahuan dan 

keterampilan menyusui, yang sejalan 

dengan misi Unimus dalam mendukung 

kesejahteraan masyarakat Indonesia di 

dalam dan luar negeri. 

 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa edukasi menyusui yang 

berkelanjutan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu, 

khususnya di kalangan ibu bekerja dan 

migran (Kaur et al., 2023). Sebagai contoh, 

hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

dukungan dan pendidikan menyusui pada 

ibu bekerja berkontribusi dalam 

keberhasilan menyusui eksklusif. Selain itu, 

pelatihan mengenai teknik menyusui yang 

tepat dan manajemen ASI terbukti 

meningkatkan rasa percaya diri ibu dalam 

menyusui (Buss, 2019). Namun, literatur 

menunjukkan bahwa buruh migran masih 

memerlukan pendekatan edukasi yang 

lebih komprehensif, karena keterbatasan 

waktu dan akses informasi yang mereka 

miliki (Jalil et al., 2024). 

Dengan mempertimbangkan tantangan 

tersebut, program pengabdian ini dirancang 

untuk memberikan edukasi menyusui yang 

mudah diakses dan aplikatif bagi buruh 

migran Indonesia di Kuala Lumpur, dengan 

harapan dapat mendukung praktik 

menyusui eksklusif dan memperbaiki status 

kesehatan ibu serta bayi di komunitas 

tersebut. 

 

METODE 

Edukasi laktasi ini dilaksanakan pada 

tanggal 25 – 26 Juni 2024 dengan 

melibatkan 10 ibu buruh migran Indonesia 

yang sedang hamil atau memiliki bayi di 

lingkungan Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur (SIKL). Partisipan mengikuti 

kegiatan dengan kooperatif sampai 

kegiatan selesai. Tahapan kegiatan 

pelayanan yang dilakukan meliputi tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi.  

Persiapan  

Pada tahap persiapan, tim menyiapkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan selama 
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pelatihan, seperti menentukan tempat, 

jadwal, dan target peserta. Selain itu, kami 

juga menyiapkan sumber daya yang 

dibutuhkan, seperti peralatan, material, dan 

personel pendukung, untuk memastikan 

kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

berjalan sesuai rencana.  

Pelaksanaan  

Tahap implementasi, pengabdian 

masyarakat dimulai dengan mengadakan 

ceramah dan demontrasi serta praktik. 

Tujuan tahapan ini untuk memberikan 

informasi mengenai kesadaran pemberian 

ASI secara eksklusif untuk bayi baru lahir 

untuk kalangan buruh migran Indonesia di 

Malaysia. Program ceramah dan pelatihan 

disampaikan dengan dua topik utama 

tentang pendidikan kesehatan cara 

menyusui yang benar dan pentingnya ASI 

Eksklusif. Di akhir sesi, peserta diberikan 

edukasi dengan memberikan video online 

sebagai referensi lebih lanjut.  

Evaluasi  

Pada tahap evaluasi pengabdian 

masyarakat melakukan penilaian hasil yang 

dicapai oleh peserta. Penilaian dilakukan 

melalui post-test, di mana peserta mengisi 

kuisioner pilihan ganda online. Pertanyaan 

tersebut berkaitan dengan pemahaman 

konsetual tentang cara menyusui dan ASI 

Eksklusif, termasuk definisi, cara, tujuan 

serta kegunaan ASI EKsklusif untuk 

memenuhi nutrisi gizi utama pada bayi baru 

lahir. Kuisioner sudah dilakukan validasi 

dan uji reliabilitas sebelum didistribusikan. 

Hasil yang diharapkan di akhir program 

adalah peningkatan pengetahuan, seperti 

yang ditunjukkan dengan mengkategorikan 

skor di atas 75 sebagai indicator nilai tinggi 

dan kurang dari 75 untuk indicator skor 

kurang. Metode analisis yang digunakan 

adalah deskriptif untuk menggambarkan 

tingkat pengetahuan cara menyusui dan ASI 

eksklusif.   

Proses pembelajaran pada kegiatan 

pengabdian masyarakat menggunakan 

pendekatan Experiential Learning mulai 

dari tahap concrete experience, reflective 

observation, abstract conceptualization dan 

active experimentation. 

a. Pengalaman Konkret (Concrete 

Experirnce) 

Peserta diajak untuk berbagi 

pengalaman pribadi terkait menyusui, 

termasuk tantangan yang dihadapi di 

tempat kerja dan di rumah. Hal ini 

dilakukan untuk memahami kondisi 

nyata yang dialami peserta. 

b. Refleksi (Reflection Observation) 

Dalam sesi ini, peserta diberikan 

kesempatan untuk merefleksikan 

pengalaman mereka melalui diskusi 

kelompok. Moderator memfasilitasi 

diskusi dengan memandu pertanyaan 

seperti: "Apa yang sudah Anda ketahui 

tentang manfaat ASI?" dan "Apa 

hambatan utama dalam menyusui?" 

c. Konseptualisasi Abstrak (Abstract 

Conceptualization) 

Edukasi tentang manfaat ASI, teknik 

menyusui yang benar, dan cara 

menangani masalah laktasi diberikan 

pada tahap ini. Materi disampaikan 

menggunakan media visual, modul, dan 

demonstrasi teknik menyusui dengan 

alat peraga. 

d. Eksperimen Aktif (Active 

Experimentation)  

Peserta mempraktikkan teknik 

menyusui secara langsung 

menggunakan boneka bayi sebagai 

simulasi. Setiap peserta diberi umpan 

balik oleh fasilitator untuk memastikan 

teknik yang benar 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti 

oleh 10 ibu hamil dan menyusui buruh 

migran Indonesia di Malaysia. Berikut 

adalah hasil dan pembahasan dari setiap 

rangkaian kegiatan yang dilakukan.  

 

Distribusi Karakteristik Responden  

Pada tahap awal, tim melakukan pemetaan 

kebutuhan melalui wawancara dan survei 

kepada 10 buruh migran yang sedang hamil 

atau memiliki bayi. Hasil survei 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta memiliki pengetahuan dasar yang 

terbatas mengenai manfaat ASI eksklusif 

dan teknik menyusui yang benar. Mayoritas 

peserta juga mengungkapkan kendala 

waktu dan kurangnya dukungan dari 

lingkungan kerja sebagai hambatan dalam 

menjalankan praktik menyusui. Temuan ini 

menegaskan pentingnya edukasi menyusui 

yang disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan unik buruh migran.  

 

Tabel 1. Karakteristik Demografi  
No Karakteristik min- 

max             
F 
(n) 

1 Usia  27 – 
30                    

10 

2 Status obstetric 
P1A0  
P2A0  
G1P0A0 
G2P1A0 

 
5 
3 
1 
1 

 

3 Pekerjaan  
Wiraswasta  
IRT 
Pekerja kantor  

 
1 
7 
2 

 

4 Pendidikan  
Sarjana/diploma  

 
10 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil  

Tahap penyuluhan kesehatan dalam 

program pengabdian ini menggunakan 

pendekatan Experiential Learning 

(Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman) 

yang dikemukakan oleh David Kolb. Teori 

ini menekankan bahwa pembelajaran yang 

efektif terjadi melalui siklus pengalaman 

langsung, refleksi, konsep, dan penerapan. 

Berikut adalah tahapan penyuluhan 

kesehatan menggunakan teori Experiential 

Learning: 

a. Pengalaman Konkret (Concrete 
Experience) 
Pada tahap awal, peserta diajak untuk 
berbagi pengalaman pribadi terkait 
menyusui, termasuk tantangan yang 
dihadapi di tempat kerja dan di rumah. 
Peserta diajak melihat dan mengalami 
secara langsung bagaimana cara menyusui 
yang benar dan teknik memerah ASI. 
Melalui pengalaman konkret ini, sesuai 
dengan hasil penelitian peserta memiliki 
kesempatan untuk mendapatkan 
pengetahuan dasar dan mengenal teknik 
menyusui yang akan mereka praktikkan 
(Susilo et al., 2025). Hal ini dilakukan 
untuk memahami kondisi nyata yang 
dialami peserta. 

b. Refleksi (Reflection Observation) 
Dalam sesi ini, peserta diberikan 
kesempatan untuk merefleksikan 
pengalaman, mengidentifikasi kesulitan 
atau kendala yang mungkin dialami dalam 
menyusui atau memerah ASI, serta 
mengamati manfaat dari teknik yang baru 
saja dipelajari. Metode ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang menyebutkan bahwa 
diskusi kelompok digunakan sebagai 
sarana agar peserta dapat saling berbagi 
pengalaman dan pandangan, memperkaya 
pemahaman mereka dengan sudut 
pandang lain (Shotton, 2025). Moderator 
memfasilitasi diskusi dengan memandu 
pertanyaan seperti: "Apa yang sudah Anda 
ketahui tentang manfaat ASI?" dan "Apa 
hambatan utama dalam menyusui?" 

c. Konseptualisasi Abstrak (Abstract 
Conceptualization) 
Dalam tahap ini, peserta dibimbing untuk 
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menghubungkan pengalaman konkret dan 
refleksi dengan teori dan konsep yang 
lebih luas tentang menyusui. Peserta mulai 
memahami mengapa teknik menyusui 
yang benar penting untuk kesehatan ibu 
dan bayi, bagaimana teori dasar seperti 
posisi menyusui yang tepat dapat 
mendukung keberhasilan ASI eksklusif 
serta bagaimana cara menangani masalah-
masalah dalam menyusui. Melalui proses 
ini, hasil yang didapatkan sesuai dengan 
konsep bahwa membangun konsep 
abstrak yang dapat dijadikan panduan 
dalam praktik menyusui sehari-hari 
(Biletchi, 2024). Materi disampaikan 
menggunakan media visual, booklet, dan 
demonstrasi teknik menyusui dengan alat 
peraga. 

d. Eksperimen Aktif (Active 
Experimentation)  
Tahap akhir dari Experiential Learning 
adalah peserta mempraktikkan teknik 
menyusui secara langsung menggunakan 
boneka bayi sebagai simulasi. Setelah 
memahami konsep, peserta diajak 
mempraktikkan teknik menyusui yang 
telah dipelajari melalui simulasi dan 
pelatihan praktis. Di sini, peserta dapat 
mencoba posisi menyusui, teknik 
memerah ASI, dan teknik menyimpan ASI, 
dengan bimbingan dari tenaga kesehatan. 
Eksperimen aktif ini sesuai dengan konsep 
bahwa learning keterampilan yang peserta 
pelajari dapat bertujuan memperbaiki 
kebutuhan atau kondisi individu (Deepa et 
al., 2026). Setiap peserta diberi umpan 
balik oleh fasilitator untuk memastikan 
teknik yang dilakuan tepat dan benar. 

 
Kagiatan pengabdian masyarakat ini peserta 
tidak hanya memahami teori, tetapi juga 
menginternalisasi dan menerapkannya. 
Pendekatan experiential learning 
memungkinkan peserta untuk mempelajari 
keterampilan menyusui secara mendalam 
melalui pengalaman nyata, refleksi, dan 
praktik berulang, sehingga meningkatkan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan ASI 
eksklusif (Lehane et al., 2024).  

 

 

Gambar 1 

Proses pemberian materi dan pelatihan 

dengan alat peraga 

 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan edukasi 

laktasi ini di lihat dari parameter 

pengetahuan dan keterampilan tentang 

menyusui dengan hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pengetahuan ibu tentang 

menyusui, yaitu pengetahuan baik 70%, 

pengetahuan sedang 25% dan pengetahuan 

kurang 5%. Sedangkan untuk Keterampilan 

Ibu tentang menyusui hasil evaluasi 

keterampilan ibu setelah diberikan edukasi 

laktasi yaitu keterampilan baik 70% dan 

keterampilan cukup 30%.  

 

 
Gambar 2 

Pengetahuan Ibu tentang menyusui 

sebelum dan setelah diberikan edukasi 

laktasi 
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Gambar 3 

Keterampilan Ibu tentang menyusui 

sebelum dan setelah diberikan edukasi 

laktasi 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan edukasi laktasi ini 

menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan keterampilan menyusui 

pada ibu buruh migran Indonesia di Kuala 

Lumpur. Peningkatan signifikan dari 

kategori kurang (70%) menjadi baik (65%) 

setelah pelatihan mengindikasikan 

efektivitas metode edukasi berbasis 

experiential learning. Berikut adalah 

beberapa aspek yang dapat dibahas: 

 
Efektivitas Metode Experiential Learning 

Pendekatan experiential learning yang 

terdiri dari empat tahap utama 

(pengalaman konkret, refleksi, 

konseptualisasi abstrak, dan eksperimen 

aktif terbukti relevan untuk meningkatkan 

keterampilan praktis seperti menyusui (Lee 

et al., 2022). Simulasi langsung 

menggunakan alat peraga memfasilitasi 

pembelajaran langsung, sehingga peserta 

lebih mudah memahami teknik menyusui 

yang benar. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian bahwa praktik langsung untuk 

laktasi sangat diutamakan, agar reflek latch 

dari bayi kepada ibu dapat menstimulus 

produksi ASI secara langsung (Omoyemi et 

al., 2024; Sator et al., 2023). 

 

Peningkatan Keterampilan 

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 

berada dalam kategori kurang (70%) 

karena minimnya pengetahuan dan praktik 

menyusui. Setelah pelatihan, terjadi 

peningkatan signifikan pada kategori baik 

(65%). Peningkatan ini sejalan dengan 

penelitian Rahmawati dan Nugroho (2021), 

yang menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis praktik dapat meningkatkan 

keterampilan ibu dalam menyusui hingga 

60%. Penelitian lain juga menemukan 

bahwa edukasi berbasis simulasi 

meningkatkan kepercayaan diri ibu untuk 

menyusui, terutama dalam komunitas 

dengan akses informasi yang terbatas 

(Bonatti & Muniandy, 2018). 

 

Edukasi laktasi sangat penting bagi buruh 

migran karena banyak dari mereka 

memiliki akses terbatas terhadap informasi 

kesehatan ibu dan anak. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa kelompok buruh 

migran sering kali mengalami kendala 

dalam memberikan ASI eksklusif akibat 

kurangnya pengetahuan dan dukungan 

sosial dan waktu pemberian ASI yang 

menimbulkan ekbingungan tentang pilihan 

antara bekerja dengan menyusui (Omoyemi 

et al., 2024). Dengan program yang 

dirancang sesuai kebutuhan, ibu buruh 

migran dapat diberdayakan untuk 

memberikan ASI secara optimal, yang 

berkontribusi terhadap kesehatan bayi. 

 

Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa 

Edukasi berbasis komunitas terbukti 

meningkatkan pengetahuan dan 

kepercayaan diri ibu dalam praktik 

menyusui. Pembentukan komunitas atau 

peer support group bagi pekerja migran 

perempuan dapat membantu ibu saling 

Baik

30%

Cuk

up

40%

Kura

ng

30%
Baik
70%

Cuk
up
30%
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berbagi pengalaman dan dukungan 

psikologis. Pendekatan kelompok terbukti 

efektif meningkatkan keberlanjutan 

pemberian ASI pada ibu bekerja (Foong et 

al., 2022).  

 

Era globalisasi penggunaan media sosial, 

WhatsApp group, dan telekonseling dapat 

menjadi alternatif edukasi kesehatan bagi 

buruh migran yang memiliki keterbatasan 

waktu dan mobilitas. Pendekatan digital 

dinilai efektif menjangkau komunitas 

pekerja migran secara luas sehingga 

mampu menjadi implementasi 

perlindungan kesehatan reproduksi dan 

kesejahteraan pekerja migran perempuan 

di Malaysia (Foong et al., 2022). 

 

Keberhasilan praktik menyusui pada buruh 

migran di Malaysia juga dipengaruhi oleh 

dukungan keluarga, lingkungan kerja, dan 

tingkat pengetahuan ibu mengenai 

manajemen laktasi. Ibu pekerja yang 

memperoleh dukungan emosional dan 

fasilitas menyusui yang memadai 

cenderung lebih berhasil mempertahankan 

ASI eksklusif dibandingkan ibu yang bekerja 

dalam lingkungan kurang suportif. Studi 

tentang ibu bekerja menunjukkan bahwa 

kelelahan kerja, stres, dan keterpisahan 

dengan keluarga menjadi hambatan utama 

dalam mempertahankan praktik menyusui. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi 

kesehatan, penyediaan ruang laktasi, 

kebijakan kerja yang ramah ibu menyusui, 

serta penguatan perlindungan bagi pekerja 

migran perempuan agar kesehatan ibu dan 

bayi tetap terjamin (Foong et al., 2022).  

 

Keterbatasan dan Implikasi Kegiatan  
Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan memberikan wawasan baik 

untuk buruh migran dan ibu menyusui 

Indonesia di Malaysia terkait pemberian 

ASI. Kegiatan ini melengkapi hasil 

penelitian kualitatif yang dilakukan pada 

ibu hamil dan ibu menyusui yang secara 

khusus mengeksplorasi pengalaman dan 

hambatan pada proses menyusui. Namun, 

masih tetap menjadi kendala pada ibu 

buruh migran di Malaysia karena 

keterbatasan waktu dan kebingungan ibu 

dalam menyesuaikan waktu antara bekerja 

dengan menyusui, perbedaan tingkat 

literasi dan bahasa memengaruhi 

pemahaman awal peserta serta 

keterbatasan sumber daya dimana tidak 

semua peserta terbiasa dengan penggunaan 

alat peraga, yang memerlukan 

pendampingan lebih intensif dan 

mempraktikkan langsung pada payudara 

dan bayi saat proses menyusui.  

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang 
edukasi laktasi berbasis teori experiential 
learning di kalangan ibu hamil buruh 
migran Indonesia di Kuala Lumpur telah 
memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan menyusui. Pendekatan 
experiential learning yang mengutamakan 
pembelajaran melalui pengalaman 
langsung memungkinkan peserta untuk 
lebih mudah memahami dan 
mengaplikasikan teknik menyusui yang 
benar. Selama pelaksanaan, ibu hamil dapat 
merasakan pengalaman praktis melalui 
simulasi dan diskusi kelompok, yang tidak 
hanya meningkatkan kepercayaan diri 
mereka dalam menyusui tetapi juga 
memperkuat peran dukungan sosial di 
antara buruh imigran.  
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